BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kota Medan
Kota Medan yang menjadi lbu Kota Sumatera Utara secara
astronomis terletak anatara 20.27°-20.47° Lintang Utara dan 980.35’-

980.44° Bujur timur dengan ketinggian 2,5-37,5 meter diatas permukaan

laut. Sebagai salah satu {daerah oto%jengan status kota, maka
jdukan, ~fungsi dan peranan kota

kup penting dan strategis baik

onal maupun nasional. Bahkan

R riome sebagai ibu kota provinsi Sumatera Utara,
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secara administratif mempunyai batas wilayah sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Kabupaten Deli Serdang dan Selat malaka
e Sebelah Selatan  : Kota Binjai Kabupaten Deli Serdang
e Sebelah Barat : Pancur Batu, Deli Tua Kabupaten Deli Serdang

e Sebelah Timur : Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang

Sebagian besar wilayah kota Medan merupakan dataran rendah

dengan topografi yang cenderung miring ke Utara dan menjadi tempat
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pertemuan dua sungai penting,yaitu Babura dan sungai Deli (Arsip
Pemerintah Kota Medan, diakses, 2022).

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel
Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang Jumlah Industri
Besar Sedang, Upah Minimum, Tenaga Kerja dan Pertumbuhan
Ekonomi yang menjadi@ariabel dalam penelitian ini pada kurun waktu
2016- 2021. Data yangW\digumakan dalam penelitian ini seluruhnya
menggunakan datag’sekunder— yang  diperoleh dari laporan yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistika (BPS). Berikut akan
disajikan deskripsi data dari tiap- tiap variabel yang digunakan :
a. Deskripsi Jumlah Industri Besar Sedang
Industri merupakan cabang kegiatan ekonomi sebuah
perusahaan Jatau badan usaha sejenisnya. Jumlah<industri, emiliki
banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih, sedangkan industri
sedang meimiliki ~banyaknya tenaga kerja 20-99 orang (Bps
diakses, 2022). Jumlah Industri Besar Sedang dalam penelitian ini
merupakan variabel dependen dan Jumlah Industri Besar Sedang
dalam penelitian ini-menggunakan data sekunder yang didapat dari
website resmi BPS. Jumlah data yang diambil untuk penelitian ini
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Gambar 4.2 Grafik Jumlah Industri Besar Sedang Kota Medan
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2017
jumlah industri besar sedang mengalami kenaikan sebesar 338 unit.
Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 270
Unit dan mengalami penurunan yang signifikan di tahun 2020 dan
2021 sebesar 261 unit.

b. Deskripsi Upah Minimum
Upah minimum dalam penelitian ini merupakan variabel
dependen dan Upahyminimim dalamypenelitian ini menggunakan
data sekunder yang*didapatdari website resmi BPS. Jumlah data
yang diambil untuk-penelitian ini sebanyak 4 tahun mulai tahun
2016-2021.

Upah Minimum (Rupiah) Kota
Medan

4,000,000
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2,000,000 B Upah Minimum

(Rupiah)
1,000,000

201620172018 201920202021

SU Psthet dpsRombain]l ARA MEDAN
Gambar 4.3 Grafik Upah Minimum Kota Medan
Dari grafik diatas dapat diatas dapat diketahui bahwa upah

minimum mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dimana pada
taun 2016 Upah minimum berkisar Rp. 2.271.255 hingga
mengalami kenaikan di tahun 2021 mencapai Rp. 3.329.867.
c. Deskripsi Tenaga Kerja
Tenaga kerja dalam penelitian ini merupakan variabel
dependen dan Tenaga kerja dalam penelitian ini menggunakan data
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sekunder yang didapat dari website resmi BPS. Jumlah data yang
diambil untuk penelitian ini sebanyak 6 tahun mulai tahun 2016-
2021.

Tenaga Kerja (Jiwa) di Kota
Medan

1500000
1000000 +~
500000 |~ : H Tenaga Kerja (Jiwa)

Sumber: Bps Kota Medan
Gambar 4.4 Grafik Tenaga Kerja Kota Medan

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja
pada tahun 2016 tidak ada atau nol. Kemudian mengalami
peningkatan di tahun 2018 sebesar 1.112.034 Jiwa. Lalu
mengalami penurunan ditahun 2019 sebesar 1.104.418 Jiwa dan
mengalami kenaikan yang siginifikan ditahun 2020 sebesar

1.134.643Jiwa Bdn] kentudian mengalandi; jpébbirunan kembali di

SUMATERAVTARA MEDAN

d. Deskripsi Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan Ekonomi dalam penelitian ini merupakan
variabel dependen dan Pertumbuhan Ekonomi dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder yang didapat dari website resmi BPS.
Jumlah data yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 6 tahun
mulai tahun 2016-2021.
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Pertumbuhan Ekonomi Kota
Medan (Persen)

Pertumbuhan
Ekonomi Kota
Medan (Persen)

2016 2017 2018 ,2019 2020 2021

Sumber: Bps Kota Medan
Gambar 4.5 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Kota Medan

Dari grafikediatasidapatidiketahui bahwa péertumbuhan ekonomi
mengalami [fluktiatif setiap tahunnya.«Dimana pada tahun 2016
pertumbuhan ekonomi mencapal 5.18%. Kemudian mengalami
kenaikan yang cukup signifikan ditahun 2019 sebesar 5.93%. Lalu
mengalami/penurunan di tahun 2020 mencapai -1.98%.

2. Uji Asumsi Klasik
Ujiiasumsiklasik merupakan uji persyaratan, dimana uji dilakukan
untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah
memenuhil IKriferialR Sekbnometsikas MDerigank: [aiti  tidak  terjadi
S oo T4 AL AR e oo
asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode Ordinary Least

Square (OLS).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu
model regresi, variabel bebas dan variabel terikatnya mempunyai
distribusi normal. Hasil olah data dengan menggunakan Eviews

dapat dilihat pada gamabar 4.6 yaitu:
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Tabel 4.1

Series: Residuals
Sample 2016M01 2021M12
Observations 72

Mean -5.18e-15
Median 0.007065
Maximum 4.933372
Minimum -4.927731
Std. Dev. 2.047318
Skewness -0.275865
Kurtosis 3.379784
Jarque-Bera  1.345924
Probability 0.510195

UNIVERSKEASJSIAMNEGERI
SUMALERA.UTARA MEDAN

Date: 02/01/23 Time: 21:14
Sample: 2016M01 2021M12
Included observations: 72

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 100.6517 1655.897 NA
X1_IBS 0000407 540.0951 5.444527
X2_UMK 2.50E-12 359.3982 5.157448
X3_TK 1.72E-12 30.80128 1.967223

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Centered VIF

dari masing-masing variabel bebas tidak lebih besar dari 10.
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Artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada Kkorelasi antara kesalahan pengganggu
(residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Hasil olah data dengan menggunakan Eviews
dapat dilihat pada t

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic

1. 482875 Prob. F(l 1) 0.4377

Method:
Date: 02/
Sample: ?
Included
Presamp

528E.05 0000201 0113741 09285

U!sklsVD'éBSlTASo%&%ﬁM BB R Liziras ot

Adjusted R -squared -1 013795 S. D dependent var 78.98652

S.E. of regression 112.0884 Akaike info criterion 12.15136
Sum squared resid 12563.80 Schwarz criterion 11.97783
Log likelihood -31.45408 Hannan-Quinn criter. 11.45669
F-statistic 0.370719 Durbin-Watson stat 2.649394
Prob(F-statistic) 0.824147

Berdasarkan hasil uji di atas dapat diketahui nilai
Probability f hitung sebesar 0,4377 dimana nilai ini lebih besar dari
0,05. Maka dapat disimpulkan tidak ditemukannya masalah
autokolerasi.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji T Statistik
Uji t dilakukan untuk mengetahui masing-masing pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial,
dengan cara melihat nilai t-hitung dibandingkan dengan nilai t-
tabel atau dengan cara lainnya dengan melihat nilai

probabilitasnya. Hasil pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut:

( bel 2
jil T Statistik

Dependent Variable: Pertumbuhan Ek
Method: Least Squares

Date: 02/01/23 Time: 21:09

Sample: 2016M01 2021M12

.069167

97.59 terion .
Log likelihood -153.2503 Hannan-Quinn criter. 4.418416
F-statisti . 0 rhi -E/e} t 0.027654
PI’Ob(F-SﬂtIS |£)VERSITA6%%3BAM N SERF

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat secara parsial digunakan uji t,
dengan cara membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel.
Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dilihat sebagai berikut:
Rumus untuk mencari t-tabel df =n-k-1

=72-3-1

=68

=0,05

T-tabel =1,026192
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1) Variabel nilai Industri Besar Sedang (X1) memiliki nilai t-hitung
sebesar 4.037614. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel dengan
nilai  (1,026192) dengan sig (0.0001) lebih kecil jika
dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat disimpulkan Hi diterima
dan Ho ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial Industri
Besar Sedang berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Kota Medan Tahu -2021.
2) Variabel nilai ﬁ 2) memiliki nilai t-hitung

sebesar 3.042&% rsebyt lebih besar dari t tabel dengan
nilai  (1,026192) dengan (0.0033) lebih kecil jika
dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat disimpulkan H: diterima

al in1 menjelaskan bahwa secara parsial Jumlah

TenaganierjaRberenganit signifikanGeradap Pertumbuhan

SUMATERAUTARA"MEDAN

b. Uji F Statistik
Uji f dilakukan guna melihat apakah variabel bebas secara
bersamaan memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan hasil nilai f hitung dengan f
tabel:
Kriteria : Ho diterima apabila Prob (F-Statistik) > a (0.05)
Ha diterima apabila Prob (F-Statistik) > a (0.05)
Prob (F-Statistik) : (0.00000)
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Tabel 4.5
Uji F Statistik

R-squared 0.818729 Mean dependent var 4.069167
Adjusted R-squared 0.888673 S.D. dependent var 2.480421
S.E. of regression 2.091992 Akaike info criterion 4.368063
Sum squared resid 297.5973 Schwarz criterion 4.494545
Log likelihood -153.2503 Hannan-Quinn criter. 4.418416
F-statistic 10.60450 Durbin-Watson stat 0.027654

Prob(F-statistic)

Rumus unt

Sumatim’f‘{?ﬁég'f‘ri@%i%M NEGERI
SUMAT+FRAEFARA MEDAN

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar kemmapuan variabel indpenden dalam menjelaskan
pengaruhnya pada nilai 1 hingga 0. Dalam penelitian ini
menggunkan nilai adjusted R square dikarenakan nilainya yang
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahkan dalam model (Ghozali, 2013, hal. 83). Hasil olah
data dengan menggunakan eviews dapat dilihat pada tabel 4.6:
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Tabel 4.6
Uji R Square
R-squared 0.818729 Mean dependent var 4.069167
Adjusted R-squared 0.888673 S.D. dependent var 2.480421
S.E. of regression 2.091992 Akaike info criterion 4.368063
Sum squared resid 297.5973 Schwarz criterion 4.494545
Log likelihood -153.2503 Hannan-Quinn criter. 4.418416
F-statistic 10.60450 Durbin-Watson stat 0.027654

Prob(F-statistic)

terikat dan dengan dua atau lebih variabel bebas. Uji regresi linear
berganda W'M&Jb&!ﬂ%a‘sﬂ% I\ﬂgngbﬁBalngan uji - regresi
SlodettaArEolest befbankal bk Auruthdrired hal Neriaved

terikat Y jika terdapat 2 variabel bebas X atau lebih. Hasil olah data

menggunakan eviews dapat dilihat pada tabel 4.7 yaitu:
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Tabel 4.7
Uji Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi
Method: Least Squares

Date: 02/01/23 Time: 21:09

Sample: 2016M01 2021M12

Included observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C \16.\40782 10.03253 1.635462 0.1066
X1_IBS 20164 4.037614 0.0001
X2_UMK 4@ .580006 3.042441 0.0033
X3_TK / 6 1.310006 3.505815 0.0067
R-squared . Mean dependent var 4.069167
Adjusted R-squared 0.888 .D. dependent var 2.480421
S.E. of regression 2.091992 Akaike info criterion 4.368063
Sum squared resid 297.5973 Schwarz criterion 4.494545
Log likelihood -153.2503 Hannan-Quinn criter. 4418416

F-statistic Durbin-Watson 0.027654

tabel

R RO R TR o e

SUMATERALITATEL SIS

b. Koefisien Jumlah Industri Besar Sedang (X1) sebesar 7,000758

yang berarti bahwa setiap peningkatan Jumlah Industri Besar

Sedang sebesar 1 Unit maka akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 7.000758% dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan atau bernilai tetap.

c. Koefisien Jumlah Upah minimum (X2) sebesar 4,810606 yang
berarti bahwa setiap peningkatan Jumlah Upah minimum
sebesar 1 Rupiah maka akan meningkatkan pertumbuhan
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ekonomi sebesar 4,810606% dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan atau bernilai tetap.

d. Koefisien Jumlah Tenaga Kerja (X3) sebesar 1,980606 yang
berarti bahwa setiap peningkatan Jumlah Tenaga Kerja sebesar
1 Jiwa maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar
1,980606% dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan atau
bernilai tetap.

C. Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Variabel nilai Jumlah
Industri Besar Sedang_memiliki_nilai t-hitung sébesar 4,037614.

industri

pertumbuhan ekonomi juga akan di tingkatkan. Peningkatan output

ini merupakad IpéfuitiblihanSekbhomivisiidth (dderah, sehingga bisa
Steddtibieiode BEFEARA MEDAN

Hasil yang sama juga terjadi pada penelitian yang dilakukan
Meurah Intan dan Yoyon Saftriant, menunjukkan bahwa jumlah
industri  besar merupakan faktor yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi secara siginifikan (Intan & Safriant, 2022,
hal. 123). Dan hasil yang sama juga terjadi pada penelitian yang
dilakukan laxa & soelistyo bahwa jumlah industri memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
(Laxa & Soelistyo, 2020, hal. 8)
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2. Pengaruh Upah Minimum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Kota Medan Tahun 2016-2021

Hasil yang diperoleh adalah Variabel nilai Upah Minimum
(X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,042441. Nilai tersebut lebih
besar dari t tabel dengan nilai (1,026192) dengan sig (0.0033) lebih
kecil jika dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat disimpulkan H1

diterima dan HO ditol al ini menjelaskan bahwa secara parsial

1447).

TeoriJéfisiersiyfahg AlikerhBandkan \didh ICEfferty pada tahun
Sshl TRl ik R bl i
upah yang tinggi maka dia dapat memenuhi kebutuhan fisik
minimum hidupnya, sehingga dengan demikian apabila kebutuhan
fisiknya sudah terpenuhi maka pekerja akan berangkat ketempat
pekerjaannya dnegna tenang, dan bagi pekerja sendiri dia akan
memberikan konsentrasi yang penuh akan mencurahkan pemikiran
dan tenaganya secara maksimal selama dia berada di tempat
pekerjaannya. Dampak secara ekonomi dimunculkan bagi
perusahaan adalah tingginya tingkat produktivitas tenaga kerja yang
pada akhirnya akan me,acu tingkat pertumbuhan ekonomi. Upah
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minimum merupakan intervensi dalam mekanisme ekonomi pasar
dnegan cara menetapkan nilai dasar diatas nilai keseimbangan
(Handayani & Puspasari, 2020).

Upah minimum dapat meingkatkan kesempatan kerja dan
pertumbuhan ekonomi Melalui upah minimum para pekerja akan

memproleh upah di atas nilai terendah yang ditetapkan dalam upah

minimum, sehingga yang diperolen mampu memenuhi

Ma.% minimum akan menjaga

agar upah bagi pekefja p tidak terlalu rendah, karena upah

kebutuhan sehari-hari p

minimum yang terlalu rendah
etal., 2014).

mbahayakan pekerja (Brown

Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
edan

sil yang ) 4 umla a Kerja

iki nilai cbes ai terseb besar

tabel de g (0.00C kecil

andin simpulka terima

da al secara [

Tenaga K i

di Kota Mi%’il"\?'i%ﬁé‘ﬁ@/@%kLAM NEGERI _
SUW t eSttjzl]:t‘:agal aktor pro Iu Y

yang menganggap manusia utama yang

Ja berpenga erhadap Pertumbuhan EKono

menentukan kemakmuran bangsa-bangsa (Mulyadi, 1997, hal.4).
Apabila seseorang bekerja maka akan berpengaruh  pada
pendapatannya. Pendapatan yang meningkat akan berpengaruh pada
daya beli masyarakat yang juga akan meningkat. Sehingga peningkatan
jumlah tenaga kerja akan meingkatkan daya beli masyarakat yang pada
akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Hasil yang sama juga terjadi dalam penelitian Hellen dan Fitriadi
menjelaskan bahwa tenaga kerja secara langsung berpengaruh
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signifikan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi, keadaan ini
mengindikasikan bahwa banyaknya tenaga kerja yang terserap dan
bekerja mampu mendorong atau meningkatkan pertumbuhan ekonomi
(Hellen et al., 2018, hal. 34). Dalam penelitian Kurniawati hal yang
sama juga terjadi menunjukkan bahwa Jumlah tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Kurniawati et
al., 2018, hal. 62).

widayati menjelasakal

yang sama juga terjadi dalam penelitian

bah U’ tenaga kerja berpengaruh
2

konomi (Widayati et al., 2019, hal.

signifikan terhadap p
8)
4. Pengaruh Jumlah Industri Bes edang, Upah Minimum dan

Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan

Kerja berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan
Sumatera Utard Vahih2016-2004] AM NEGERI

S Ul Ad it gl oy
& soelistyo menjelaskan Jumlah industri dan tenaga kerja berpengaruh
siginifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Laxa &
Soelistyo, 2020).



